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ABSTRACT

One of the objectives of the activity of Agriculture Rura Development Model
Through Innovation (m-P3M1) is disseminating innovative technol ogies Research
Agency for Agriculture Development in order to increase the productivity of paddy
and upland rice through the introduction of the use of new varieties (VUB). In
2012, m-P3MI Yogyakartaintroducing four upland rice VUB (Inpago 4, Inpago 5,
6 and Bagendit Inpago) and an irrigated paddy VUB (Ciherang) as a comparison.
Demplot assessment carried out in dry land and planted during the rainy season
(MT 1) with a planting system array (planting regularly). This assessment aims
to characterize the physical quality of rice and cooking quality of the fifth VUB.
Characterization of physical quality of rice include broken rice, brewers, chalky
grain, damaged grain, head rice, long and width ratio (I/w) of rice and water
content while cooking quality include water absorption, I/w of cooked milled rice
and elongation ratio of cooked milled rice (ERC). The sampling method used is
random. The characterization data were statistically analyzed using ANOVA test
and continued by real difference test (Duncan test). The study showed that the
VUB Ciherang have best of physical and cooking quality compared new varieties
of upland rice that introduced. The value of the physical quality of VUB Ciherang
row as follows: 40.17% (head rice); 35.32% (broken rice); 21.25% (brewers); 0%
(damaged grain); 2,85% (I/w of rice) and 14.09% (water content) with a score of
cooking quality 2.67% (the percentage of water absorption); 3.23% (I/w of cooked
milled rice) and 1.54% (ERC). The physical quality of rice and the best cooking
quality in row is Inpago 5, Inpago 4, Bagendit, and Inpago 6.
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ABSTRAK

Salah satu tujuan kegiatan Model Pengembangan Pertanian Pedesaan Melalui
Inovasi (m-P3MI) adalah mendiseminasikan teknologi inovatif Badan Penelitian
Pengembangan Pertanian guna peningkatan produktivitas padi sawah maupun
padi gogo melaui introduksi penggunaan varietas unggul baru (VUB). Pada
tahun 2012, m-P3MI Yogyakarta mengintroduksi empat VUB padi gogo (Inpago
4, Inpago 5, Inpago 6 dan Situ Bagendit) dan satu VUB padi sawah irigasi

Hatmi et al : Karakteristik Mutu Fisik dan Mutu Tanak BeberapaVUB Padi Gogo.... 575



(Ciherang) sebagai pembanding. Demplot pengkajian dilaksanakan di lahan
kering dan ditanam pada saat musim hujan (MT 1) dengan sistem tanam larik
(tanam teratur). Pengkajian ini bertujuan mengkarakterisas mutu fisik beras dan
mutu tanak dari kelima VUB tersebut. Karakterisasi mutu fisik beras mencakup
beras patah, menir, kapur, rusak, beras utuh, p/l beras dan kadar air sedangkan
mutu tanak meliputi penyerapan air, p/l nasi dan RPN. Metode pengambilan
sampel yang digunakan adalah acak. Data karakterisasi tersebut dianalisis secara
statistik menggunakan uji Anova dan dilanjutkan dengan uji beda nyata (DMRT).
Hasil pengkajian menunjukkan bahwa VUB Ciherang memiliki mutu fisik dan
tanak terbaik dibandingkan VUB padi gogo yang diintroduksikan. Nilai mutu fisik
VUB Ciherang berturut-turut sebagai berikut: 40,17% (beras utuh); 35,32% (beras
patah); 21,25% (menir); 0% (rusak); 2,85% (p/l beras) dan 14,09% (kadar air)
dengan nilai mutu tanak 2,67% (persentase penyerapan air); 3,23% (p/l nasi) dan
1,54% (RPN). Mutu fisik beras dan tanak terbaik berikutnya berturut turut adalah
Inpago 5, Inpago 4, Situ Bagendit, dan Inpago 6.

Kata Kunci : lahan kering, padi gogo, mutu fisik, dan mutu tanak

PENDAHULUAN

Padi adalah komoditas pertanian strategis nasional yang menjadi tulang punggung
ekonomi perdesaan. Padi tel ah menyumbanghampir 70%terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB) tanaman pangan, memberikan kesempatan kerja dan pendapatan bagi
lebih dari 21 juta rumah tangga dengan sumbangan pendapatan sekitar 25-35%
(Anonim, 2006 dalam Oeliem, 2011). Oleh karena itu, pemerintah memberikan
prioritas tinggi dalam upaya peningkatan produksi padi. Kementerian Pertanian
melalui Badan Litbangnya telah melakukan banyak upaya untuk meningkatkan
produksi pertanian guna mencapai pengembangan pertanian bioindustri yang
bernilai tambah dan berdaya saing di Indonesia. Model Pengembangan Pertanian
Pedesaan Melaui Inovasi (m-P3MI) merupakan satu dari sekian banyak program
Badan Litbang Pertanian yang bertujuan mendesiminasikan atau memperkena kan
teknologi inovatif guna peningkatan produktivitas padi sawah maupun padi gogo
melalui introduksi perbaikan teknik tanam dan penggunaan varietas unggul baru
(VUB).

Pada beberapa tahun terakhir, laju produktivitas padi sawah secara nasional
cenderung menurun, bahkan di beberapa lokasi disertai merosotnya kualitas hasil
(Sumarno 1997; Suwono, dkk., 1999 dalam Oeliem, 2011). Salah satu upaya untuk
mengatasi masalah ini adalah memperluas areal pertanaman padi ke lahan kering.
Lahan kering yang berpotensi untuk pengembangan tanaman pangan khususnya
padi gogo ada sekitar 5,1 jutahayang tersebar di berbagai propinsi (Hidayat, dkk.,
1997).

Desa Bejiharjo Karangmojo merupakan salah satu lokasi kegiatan m-P3MI
di Yogyakartayang berlokas di zonatengah Kabupaten Gunungkidul dengan dua
puluh dusun dan terletak pada ketinggian 150-200 mdpl (Anonim, 2014). Kegiatan
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m-P3MI Gunungkidul ini terbagi dalam beberapa lokasi, yaitu Dusun Gelaran I,
Gelaran I, Grogol 111 dan Grogol V. Jenis tanah di Karangmojo terbagi menjadi
dua, yaitu tanah sawah (271 ha) dan tanah kering (136,51 ha). Walaupun terletak
dalam satu kawasan desa yang sama, masing-masing lokasi tersebut memiliki
potensi dan karakteristik lahan yang berbeda-beda. Dusun Gelaran | dan Il
memiliki lahan yang cukup subur dengan areal persawahanirigasi. Hal ini berbeda
dengan kondisi lahan di Dusun Grogol V yang masuk dalam kategori lahan kering
dengan sistem perairan tadah hujan. Dalam rangka mendukung peningkatan
produksi padi di lahan kering, maka kegiatan m-P3MI Gunungkidul melakukan
disemisasi teknologi VUB guna mempercepat adopsi teknologi inovatif Badan
Litbang Pertanian di tingkat daerah. Varietas unggul baru yang diintroduksikan
adalah varietas yang baik ditanam di lahan kering subur, yaitu Inbrida Padi Gogo
(Inpago) (Anonim, 2013).

Namun demikian, introduksi VUB ini tidak hanya untuk mendongkrak
peningkatan produktivitas di lahan tetapi juga untuk perbaikan mutu hasil
panennya, baik mutu fisik beras, tanak dan rasa. Mutu ini menjadi komponen
penting dalam pemasaran dan penerimaan konsumen. Komponen mutu fisik
beras menurut standar mutu (SNI 01-6128-2008) adalah deragjat sosoh, kadar air,
beras utuh, beras patah, menir, butir hijau, butir kapur, benda asing, butir gabah
dan campuran varietas lain. Sedangkan mutu tanak adalah kualitas beras setelah
dimasak yang ditentukan oleh rasio amilosa dan amilopektin. Kadar amilosa ini
memiliki korelasi positif terhadap jumlah penyerapan air dan pengembangan
volume nasi selama pemasakan termasuk rasio p/l nasi.

Pada demplot MP3MI ini, dilakukan pengkgian yang bertujuan
mengkarakterisasi mutu fisik beras dan mutu tanak dari VUB yang diintroduksikan
di lahan kering. Harapannya, teknologi VUB keluaran Badan Litbang Pertanian
ini dapat menggantikan padi varietas lokal yang memiliki produktifitas dan mutu
hasil yang rendah, sehingga secaratidak langsung dapat meningkatkan pendapatan
petani.

BAHAN DAN METODE

Demplot varietas unggul baru (VUB) di lahan kering pada kegiatan m-P3MI
Yogyakarta telah dilaksanakan pada tahun 2011 — 2013 di Dusun Grogol V
Bejiharjo Karangmojo Gunungkidul. Demplot ini menggunakan empat VUB
Inbrida padi gogo (Inpago), yaitu Inpago 4, Inpago 5, Inpago 6 dan Situbagendit
dengan VUB padi sawah irigasi sebagai kontrol atau pembanding (Ciherang).
LimaV UB tersebut ditanam secara serempak di satu lokasi hamparan lahan kering
pada saat musim hujan (MT 1) dengan sistem tanam larik (tanam teratur) dan
pemupukan yang sama.

Penanganan pasca panen terhadap hasil panen samauntuk kelimaVUB yang
diintroduksikan. Seluruh penanganan pasca panennya dilakukan di tingkat petani
hingga menjadi beras giling. Sampel pengkajian ini berupa gabah yang diambil
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secara acak dari setiap VUB sebanyak 2 kilogram (Soerjandoko, 2010). Masing-
masing sampel beras giling tersebut kemudian dianalisis karakter mutu fisik beras
dan mutu tanaknya di Laboratorium Pasca Panen dan Alsintan BPTP Yogyakarta.

Karakteristik mutu fiskk beras yang dianalisa mencakup kadar air, p/l
beras, beras utuh, beras patah, menir, butir kapur, dan butir rusak. Sedangkan
karakter mutu tanak yang dianalisis adalah p/l nasi, rasio pemanjangan nasi
(RPN), penyerapan air dan volume pengembangan nasi. Metode analisis mutu
fisik beras dan mutu tanak nasi mengikuti prosedur analisis untuk mutu gabah
dan beras (Mudjisihono, 1994). Prosedur penanakan beras yang digunakan untuk
menganalisa karakter mutu tanak mengacu pada Gambar 1.

Pengamatan terhadap karakter sampel direplikasi sebanyak enam kali.
Data karakterisasi mutu fisik dan mutu tanak yang diperoleh diuji secara statistik
menggunakan analisis One Way Anova dan dilanjutkan dengan uji wilayah
berganda Duncan pada tingkat kepercayaan 95%.

Teknik pengambilan sampel untuk analisa mutu fisik dan mutu tanak nasi
sebagal berikut : persiapkan sampel beras sebanyak 1 kilogram, lalu beras dicuci
hingga bersih. Beras yang bersih lalu ditiriskan. Beras tersebut kemudian diaron
dengan penambahan air sebanyak 1,5 liter dan dimasak diatas api sedang hingga
butir beras mengembang hampir optimal. Untuk mendapatkan nasi yang pulen,
beras yang telah diaron tersebut dikukus selama 25 menit. Nasi yang matang siap
diambil untuk dianalisa.

Timbang Beras 1 kg

v

Pencucian dan pembersihan

\A

Aron beras dengan air sebanyak 1.5 It,
api sedang

v
Pengukusan selama
+ 25 menit

v

Masukkan nasi ke termos
dialasi daun pisang. Tutup
termos dibungkus dengan kain

Gambar 1. Prosedur penanakan beras
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Mutu Fisik Beras
a. Kadar air dan p/l Beras

Kadar air merupakan salah satu komponen utama dalam penentuan
persyaratan mutu beras giling (BSN, 2008). Kadar air ini berperan dalam
mempertahankan mutu beras selama penyimpanan. Pada kadar air yang tinggi,
beras relatif lunak dan akan menyebabkan beras menjadi memutih dan mudah
patah (Setyawan dan Doddy, 2014). Kadar air beras maksmimal yang diijinkan
dalam SNI 01-6128-2008 adalah 15% (kelas mutu V). Pengukuran kadar air beras
dari lima VUB padi yang dikaji dengan menggunakan metode oven diperoleh
hasil sebagaimana disgjikan dalam Gambar 2. Kadar air beras VUB Inpago 4 dan
Ciherang adalah ternyata diatas 14% sehingga masuk dalam kategori kelas mutu
V, sedangkan beras VUB lainnya memiliki kadar air kurang dari 14% sehingga
masuk dalam kategori kelas mutu lebih baik. Beras dengan kadar air kurang dari
14 % akan lebih aman disimpan sedangkan beras dengan kadar air lebih dari 14
% akan menyebabkan metabolisme mikroba dan perkembangbiakan serangga
berjalan cepat (Astawan, 2004).

Menurut Suismono, et al., (2003), nilai rasio panjang dibanding lebar (p/l)
padi gogo 2,71 + 0,41 sedangkan padi sawah memiliki p/l lebih panjang 2,92
+ 0,43. Rasio panjang dan lebar dari beras menentukan klasifikasi bentuk dari
butiran berastersebut (Mardiah, et a., 2014). International Rice Research Institute
(IRRI) (2009) menggolongkan bentuk beras menjadi 4 bentuk berdasarkan nilai
p/l, yaitu slender (panjang dan ramping) (p/I > 3,0), medium (sedang) (2,1-3,0),
bold (pendek agak lonjong) (1,1-2,0), dan round (bulat) (p/l < 1,0). Hasil analisis
menunjukkan bahwa VUB Inpago 5, 6 dan SituBagendit (padi gogo) memiliki
nila p/l diatas 2,0 sehingga dimasukan dalam kelompok bentuk beras medium
atau sedang.

KABeras(%) P/L Beras
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11,00 -
Inpago 4 Inpago 5 Inpago 6 Situ  Ciherang Inpago 4 Inpago 5 Inpago 6 Situ . Ciherang
Bagendit Bagendit

Gambar 2. Rerata kadar air (kiri) dan p/l beras (kanan) limajenis VUB Padi
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b. Beras Kepala dan Beras Patah

Beras kepala adalah butir beras sehat maupun cacat yang mempunyai ukuran
lebih besar atau sama dengan 75% bagian dari butir beras utuh sedangkan beras
patah adalah butir beras sehat maupun cacat yang mempunyai ukuran lebih besar
dari 25% sampai dengan lebih kecil 75% bagian dari butir beras utuh (BSN,
2008). Hasil analisis menunjukkan bahwa hanya VUB Ciherang dan Inpago 5
yang memiliki beras kepala diatas persyaratan minimum SNI beras giling, yaitu
40,42% dan 37,14%. Sedangkan VUB lainnya memiliki persentase beras kepala
sangat rendah. Begitu juga dengan beras patah, kelimaVVUB yang diintroduksikan
memiliki kadar beras patah diatas 35% (Gambar 3.). Mutu fisik beras yang
dihasilkan ini tidak dapat lepas dari pengaruh prosessing pasca panennya,
termasuk perontokan, penjemuran, dan penggilingan yang dilaksanakan oleh
petani. Teknologi proses penggilingan padi memberikan pengaruh yang sangat
besar terhadap mutu fisik beras. Tingginya tekanan dan friks butir gabah yang
digiling mengakibatkan turunnya kadar butir kepala dan naiknya butir patah
(Rachmat, 2006).

Beras Kepala (%) Beras Patah (%)
47.08b

50,00

40,00
30,00
20,00
10,00

0,00
Inpago 4Inpago 51npago 6  Situ  Ciherang Inpago 4 Inpago 5 Inpago 6 Situ  Ciherang
Bagendit Bagendit

R
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Gambar 3. Rerata kadar beras kepala (kiri) dan beras patah (kanan) pada lima
jenisVUB

c. Butir Menir

Butir menir, yaitu butir beras sehat maupun cacat yang mempunyai ukuran
lebih kecil dari 25% bagian butir beras utuh. Butir menir terdiri dari potongan-
potongan ujung beras, partikel-partikel beras kecil yang dihasilkan selama proses
penyosohan (Ruiten, 1978 dalam Mudjisihono, 1994). Gambar 4. menunjukkan
bahwa butir menir berbading terbalik terhadap butir kepala. Semakin tinggi
persentase butir kepala maka semakin rendah butir menirnya. Namun demikian,
hasil pengkajian menunjukkan bahwa kelima VUB yang diintroduksikan
menghasilkan butir menir yang sangat tinggi dari kadar yang disyaratkan oleh
SNI beras giling. Kadar air gabah yang tinggi menjadi salah satu faktor penyebab
tingginyakadar butir menir (Rachmat, 2006), selain jugadari proses penggilingan.
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Gambar 4. Rerata kadar menir beras padalimajenis VUB

d. Butir Kapur dan Butir Rusak

Butir kapur, yaitu butir beras yang separuh bagian atau lebih berwarna putih
seperti kapur dan bertekstur lunak yang disebabkan faktor fisiologis. Sedangkan
butir rusak adalah butir beras utuh, beras kepala, beras patah, dan menir yang
berwarna kuning atau kuning kecoklatan (BPTP Sumatera Selatan 2006). Kadar
butir kapur dan rusak ini dihasilkan dari butir muda (gabah hijau) yang terikut
dalam proses pengulitan dan penyosohan (Mudjisihono, 1994). Hasil pengkajian
menunjukkan bahwa kelima VUB tersebut memiliki kadar butir kapur dan rusak
masih berada dibawah standar minimal yang dipersyaratkan, yaitu 5%. VUB padi
gogo (Inpago 4, 5 dan6) memiliki kadar butir kapur lebih rendah dibandingkan
dengan VUB padi sawah (Ciherang), sebaliknya dengan kadar butir rusaknya.

Butir Kapur (%) Butir Rusak (%)

5,00
500 m—————————m—————————

4,00
3,00

4,00
2883 5672

2,00 2,00

1,00 0433 022 O.EiSb U.?Gb 0003
0,00 0,00 = B = T = T |
Inpago 4 Inpago 5 Inpago 6  Situ  Ciherang Inpago 4 Inpago 5Inpago 6 Situ  Ciherang
Bagendit Bagendit

Gambar 5. Reratakadar butir kapur (kiri) dan rusak (kanan) padalimajenisVUB

Mutu Tanak Nasi

Mutu tanak di Indonesia belum menjadi kriteria baku dalam penentuan mutu
beras, tetapi di pasar internasional telah menjadi salah satu persyaratan mutu
beras, terutama dalam hubungannya dengan industri pengolahan beras (Dianti,
2010). Sifat mutu tanak lebih ditentukan oleh faktor genetik dari pada perlakuan
pascapanen, sehinggasifat ini dimasukkan ke dalam kriteriadari deskripsi varietas
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yang akan dilepas (Indrasari, et a., 2009). Hasil penanakan beras terbagi menjadi
tiga jenis yaitu nasi pulen, sedang dan pera. Pada karakterisasi mutu tanak lima
VUB ini dianalisa sebagal berikut p/l nasi, rasio pemanjangan nasi (RPN),
penyerapan air dan volume pengembangan nasi.

a. p/l Nasi dan Rasio Pemanjangan Nasi (RPN)

Sifat yang menentukan tingkat penerimaan kesukaan penduduk di Asia
Tengah terhadap nasi salah satunya adalah pemanjangan biji selama pemasakan
(Haryadi, 2006). Rasio panjang terhadap lebar nasi (p/l nasi) dan rasio
pemanjangan nasi (RPN) pada VUB Ciherang memiliki nilai tertinggi (3,23 dan
1,54) dan berbanding lurus. Sedangkan Inpago 4 dan 5 memilik p/l nasi dan RPN
terendah. Hal ini berbanding lurus dengan kandungan amilosa masing-masing
VUB tersebut. Semakin tinggi kadar amilosanyamakanilai p/l nasi dan RPN-nya
juga semakin tinggi.

P/L Nasi Rasio Pemanjangan Nasi
3,50 1 1,60
325 3.23a
1,40
3.00a
3,00 -
1,20
2,75 -
2,50 SRR 5 N i H . N e '\’.'\. 1
Inpago 4 Inpago 5Inpago 6 Situ  Ciherang Inpago 4Inpago 5inpago 6  Situ _ Ciherang
Bagendit Bagendit

Gambar 6. Rerata P/L Nas (kiri) dan rasio pemanjangan nasi (RPN) (kanan)
padalimajenisVUB

b. Penyerapan air dan Volume Pengembangan Nasi

Menurut Indrasari, et al. (2009), kemampuan mengikat air untuk masing-
masing varietas berbeda-beda, dipengaruhi oleh faktor genetis beras yaitu jumlah
gugus aktif amilosaamilopektin. Kadar amilosaVUB Inpago 4, 5, 6, Situ Bagendit
dan Ciherang berturut-turut sebagai berikut 21,9%, 18,0%, 22,0%, 22% dan 23%
(Anonim, 2013). Pada Gambar 2. rata-rata kelima VUB menunjukkan bahwa
semakin tinggi kadar amilosanya maka penyerapan airnya juga semakin tinggi,
kecuali Situ Bagendit. Tingkat penyerapan air ini mempengaruhi kebutuhan air
pada saat proses penanakan.

Tekstur nasi menurut deskripsi VUB Padi (2013) menunjukkan bahwalnpago
4,5, 6, Situ Bagendit dan Ciherang adalah beras pulen. Menurut Suismono, et al.
(2003), beras yang bertekstur pera memerlukan air lebih banyak dibandingkan
dengan yang pulen. Rata-rata rasio pengembangan volume nasi sebesar 3,5 kali
dari volume berasnya.
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Penyerapan Air Volume Pengembangan Nasi

27 2,67 3,75
2,6 35
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Inpago 4 Inpago 5 Inpago 6 Situ  Ciherang Inpago 4 Inpago 5 Inpago 6 Situ  Ciherang
Bagendit Bagendit

Gambar 7. Reratapenyerapan air (kiri) dan volume pengembangan nasi (kanan)
padalimajenisVUB

KESIMPULAN

Introduksi Varietas Unggul Baru (VUB) padi sawah (Ciherang) di lahan kering
masi h menghasilkan mutu fisik beras dan mutu tanak yang lebih baik dibandingkan
dengan VUB padi gogo (Inpago 4, 5, 6 dan Situ Bagendit). Namun demikian,
Inpago 5 dan 4 masih memiliki peluang untuk tetap dikembangkan di lahan kering.

Teknologi prosesing penggilingan padi di tingkat petani secara nyata telah
mempengaruhi mutu fisik beras, terlihat dari tingginyakadar beras patah dan butir
menir yang dihasilkan dalam pengkajian.
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